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Abstract. The purpose of this study was to determine how effectively the village infrastructure development 

program was implemented in Tayadun Village, Bokat Sub-district, Buol District. This research uses a 

qualitative research type. The author used indicators of goal achievement, integration, and adaptation to 

assess indicators of development effectiveness. The research collected data through interviews, literature 

study, and observation. Data analysis was conducted by reducing data, presenting data, and making 

conclusions. The results showed that the effectiveness of the implementation of the Tayadun Village 

infrastructure development program was quite effective, went well although there were still obstacles faced 

by the village government, and was carried out on time. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif program pembangunan 

infrastruktur desa dilaksanakan di Desa Tayadun, Kecamatan Bokat, Kabupaten Buol. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penulis menggunakan indikator pencapaian tujuan,integrasi, dan 

adaptasi untuk menilai indikator keefektifan pembangunan. Penelitian mengumpulkan data melalui 

wawancara, studi kepustakaan, dan observasi. Analisis data dilakukan dengan mengurangi data, 

menyajikan data, dan membuat kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa egektivitas pelaksanaan 

program pembangunan infrastruktur Desa Tayadun sudah cukup efektif, berjalan dengan baik walaupun 

masih ada kendala yang dihadapi pemerintah desa, dan dilakukan tepat waktu. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Infrastruktur Desa, Pembangunan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

De.sa adalah ke.satuan masyarakat hukum yang me .miliki batas wilayah yang 

be.rwe.nang untuk me .ngatur dan me .ngurus urusan pe .me.rintah, ke.pe.ntingan masyarakat 

se.te.mpat be.rdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan atau hak tradisional yang 

diakui dan dihormati ole.h Siste.m Pe.me.rintahan Ne.gara Ke.satuan Re.publik Indone .sia. 

be.rbasis langsung dari inisiatif dan partisipasi aktif masyarakat dalam 

me.mbangun infrastruktur dasar pe .rde.saan.Dua faktor ke.te.rtinggalan pe .re.konomian 

pe.de.saan dibandingkan de .ngan kota yaitu : (1) Konte .ks struktural dan (2) konte .ks 

kultural. Konte.ks struktural me .nujukkan pada ke.bijakan pe.mbangunan (e.konomi & 

politik) yang le .bih me.ngutamakan pe.mbangunan  pe.rkotaan ke.timbang pe.rde.saan. 

Ole.h kare.na itu, pe .mbangunan de.sa harus dilakukan de .ngan baik dan fokus pada 

ke.butuhan nyata masyarakat, se .hingga hasilnya dapat langsung dirasakan ole.h warga 

de.sa. Pe.mbangunan de .sa harus dire .ncanakan de.ngan ce.rmat be.rdasarkan kajian dan 

analisis me.ndalam te .rhadap be.rbagai pote.nsi dan masalah yang mungkin timbul. Hasil 
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analisis te.rse.but me.njadi dasar dalam pe .re .ncanaan dan program pe .mbangunan de.sa di 

masa de.pan, de.ngan me .libatkan partisipasi masyarakat se .cara maksimal. 

Pe.mbangunan de.sa me.mpunyai pe.ranan yang sangat pe .nting dan strate .gis dalam 

rangka pe.mbangunan nasional dan pe .mbangunan dae.rah, kare.na di dalamnya te .rkandung 

unsur pe.me.rataan pe .mbangunan dan hasil-hasilya bisa me .nye.ntuh se.cara langsung 

ke.pe.ntingan se.bagian be.sar masyarakat yang be .rmukim di pe.rde.saan dalam rangka upaya 

me.ningkatkan ke.se.jatraan. Dukungan pe .me.rintah te .rhadap pe.ningkatan e.konomi di 

masyarakat de.sa pun sudah di wujudkan imple.me.ntasinya hal ini te.rkait de.ngan undang-

undang no 6 tahun 2014 te .ntang de.sa yang me .rupakan dise.ntralisasi birokrasi yang 

me.ngalami pe.rubahan yang cukup baik agar ke .bijakan-ke.bijakan yang di buat akan ce.pat 

te.rsalurkan dan me.mbatu me .ngurangi masalah-masalah yang ada.(Atmojo,2017) 

Pe.mbangunan Infrastruktur me .rupakan prose.s pe.mbangunan se.cara fisik se .bagai 

pe.rwujudan cita-cita ne.gara untuk me.wujudkan masyarakat yang makmur dan se.jahte.ra 

me.rata di wilayah indone .sia, namun de.mikian pe.mbangunan infrastruktur yang me .njadi 

dasar te.rwujudnya masyarakat makmur dan se .jahte.ra be.lumlah dipe.role.h masyarakat jika 

pe.nye .babnya masih de .ngan sifat masyarakat yang apatis te .rhadap pe.mbangunan 

Partisipasi masyarakat me .ruakan be.ntuk ke.ikutse.rtaan untuk me.ndukung suatu program 

de.ngan cara yang be .ragam. Me .lalui pe.nde.katan partisipatif pe .ran se.rta masyarakat tidak 

hanya te.rbatas dalam ke .ikutse.rtaan se.cara fisik, te .tapi ke.te.rlibatan masyarakat dalam 

me.nyumbangkan pe.mikiran se .rta pe.me.cahan masalah. 

De.sa Tayadun me .rupakan salah satu de .sa di Ke.camatan bokat, Kabupate .n Buol, 

Provinsi Sulawe.si Te.ngah. Partisipasi masyarakat Tayadun diindikasikan re .latif sangat 

kurang, hal ini te.rlihat dari partisipasi masyarakat di De .sa Tayadun yang saat ini, namun 

banyak dite.mui program  pe .mbangunan infrastruktur se .pe.rti balai de.sa, kantor de.sa, jalan 

ke.cil, pe.nye .diaan air be.rsih, yang tidak te .rlaksana se.cara e.fe.ktifitas Se.lain pe.mbangunan 

infrastruktur, di de.sa Tayadun juga di laksanakan be .rbagai ke.giatan pe.mbangunan yang 

me.libatkan masyarakat se .pe.rti bakti sosial yang dilaksanakan dua minggu se .kali di hari 

Jum‟at. 

Dari uraian di atas, maka pe.ne.liti akan me.lakukan pe.ne.litian di de.sa tayadun guna 

me.nge.tahui le.bih je.las dan le .bih dalam lagi me.nge.nai masalah-masalah yang ada di de .sa 

tayadun me.nge.nai program-program yang tidfak te .rlaksana se.cara e.fe.ktif dan partisipasi 

masyarakat yang re.latif re .ndah 

2. KAJIAN TEORITIS 
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a. Definisi Efektivitas 

Pada dasarnya e .fe.ktivitas adalah suatu ke .adaan yang me.nunjukkan se.be.rapa jauh 

targe.t yang te .lah di capai se .pe.rti kualitas, kuantitas, dan waktu, di mana targe .t te.rse.but 

te.lah di te.ntukan te.rle.bih dahulu. Se.makin banyak suatu yarge .t yang di capai maka 

se.makin e.fe.ktif pula ke .giatan te.rse.but. Kata e.fe.ktuvitas juga dapat di artikan se .bagai 

usaha te.rte.ntu atau suatu tingkat ke .be.rhasilan yang dapat di capai ole .h se.se.orang atau 

pe.rusahaan. 

E.fe.ktifitas adalah suatu ukuran yang me.nyatakan se.be.rapa jauh targe.t (kuantitas, 

kualitas dan waktu) yang te.lah dicapai ole.h manaje.me.n, yang mana targe.t te.rse.but sudah 

dite.ntukan atau dire.ncanakan te.rle.bih dahulu. Me.ngukur e.fe.ktifitas organisasi bukanlah 

suatu hal yang sangat se.de.rhana, kare.na e.fe.ktifitas dapat dikaji dari be.rbagai sudut 

pandang dan te.rgantung pada siapa yang me.nilai se.rta me.nginte.rpre.tasikannya(Jaya, 

2017) 

E.fe.ktivitas adalah prose .s komunikasi bagi pe .ncapaian tujuan yang dire .ncanakan 

se.suai anggarana biaya, ske .dul waktu dan jumlah pe .rsonil yang di te.ntukan. E .fe.ktivitas 

be.rfokus pada output suatu ke .giatan-ke.giatan yang di capai be .rdasarkan batas anggaran 

biaya, ske.dul waktu dan jumlah pe.rsonil yang ada; di mana apabila output yang di 

hasilkan se.makin me .me.nuhi atau me.le.bihi tujuan yang ingin di capai, maka pe .laksanna 

program di nilai se.makin e.fe.ktif. (Safrizal, 2021) 

b. Pelaksanaan 

Me.nurut G.R. Te.rry, pe.laksanaan adalah prose.s me.nge.lompokkan, me.ne.tapkan, 

dan me.ncapai tujuan me.lalui pe.nugasan individu, de.ngan me.mpe.rhatikan lingkungan 

fisik dan be.rdasarkan ke.we.nangan yang dibe.rikan ke.pada se.se.orang untuk me.njalankan 

ke.giatan te.rse.but. 

Mazmanian dan Se.batie.r, se.bagaimana dikutip ole.h Sholihin Abdul Wahab, 

me.nde.finisikan prose.s pe.laksanaan (imple.me.ntasi) se.bagai pe.ne.rapan ke.putusan 

ke.bijakan dasar yang biasanya be.rbe.ntuk undang-undang, namun bisa juga be.rupa 

pe.rintah atau ke.putusan pe.nting dari badan e.kse.kutif atau ke.putusan pe.ngadilan. 

Pe.laksanaan adalah tindakan atau pe.ne.rapan dari re.ncana yang te.lah disusun se.cara de.tail, 

yang umumnya dilakukan se.te.lah tahap pe.re.ncanaan dianggap siap untuk 

diimple.me.ntasikan. 

Be.rdasarkan be.rbagai pe.nge.rtian yang te.lah dike.mukakan se.be.lumnya, dapat 

disimpulkan bahwa pe.laksanaan pe.mbangunan infrastruktur di De.sa Tayadun dilakukan 
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se.suai de.ngan re.ncana anggaran biaya, jadwal pe.laksanaan, se.rta ke.te.ntuan te.knis yang 

me.ngacu pada standar pe.mbangunan. 

Dalam prose.s pe.mbangunan de.sa, te.rdapat be.be.rapa tahap se.bagaimana 

dije.laskan dalam Undang-Undang Nomor 06 Tahun 2014 te.ntang De.sa, khususnya 

pada Pasal 81, yang me.ncakup: 

a. Pe.mbangunan de.sa dilaksanakan se.suai de.ngan re.ncana ke.rja pe.me.rintah de.sa. 

b. Pe.mbangunan de.sa se.bagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakanole.h 

pe.me.rintah de.sa de.ngan me.libatkan se.luruh masyarakat de.sa de.ngan se.mangat 

gotong royong 

c. Pe.laksanaan pe.mbangunan de.sa se.bagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

de.ngan me.manfaatkan ke.arifan lokal dan sumbe.r daya ala de.sa. 

d. Pe.mbangunan lokal be.rskala de.sa dilaksanakan se.ndiri ole.h de.sa. 

e. Pe.laksanaan program se.ctor yang masuk ke. de.sa diinformasikan ke.pada 

pe.me.rintah de.sa untuk diinte.grasi de.ngan pe.mbangunan de.sa. 

c. Pemerintah Desa 

Pe.me.rintahan De.sa, didalam Pe.raturan Pe.me.rintah No. 72 Tahun 2005 Te.ntang 

De.sa, pasal 1 ayat (6) me.nye .butkan bahwa pe.me.rintahan de.sa adalah pe.nye .le.nggaraan 

urusan pe.me.rintahan ole.h Pe.me.rintah De.sa dan Badan Pe.rmusyawaran De.sa (BPD) 

dalam me.ngatur dan me.ngurus ke .pe.ntingan masyarakat se.te.mpat be.rdasarkan asal usul 

dan adat istiadat se.te.mpat yang diakui dan dihormarti dalam siste.m Pe.me.rintahan Ne.gara 

Ke.satuan Re.publik Indone.sia(Ali, 2020) 

Pasal 5 Undang-Undang te.ntang De.sa, De.sa be.rke.dudukan di wilayah 

Kabupate.n/Kota. De.sa yang be.rke.dudukan di wilayah kabupate.n/Kota dibe.ntuk dalam 

siste.m pe.me.rintahan ne.gara se.bagaimana dimaksud dalam Pasal 18 Undang-Undang 

Dasar Ne.gara Re.publik Indone.sia yaitu Ne.gara Ke.satuan Re.publik Indone.sia dibagi atas 

dae.rah-dae.rah provinsi dan dae.rah provinsi itu dibagi atas kabupate.n dan Kota, yang tiap-

tiap provinsi, kabupate.n, dan kota itu me.mpunyai pe.me .rintahan dae.rah, yang diatur 

de.ngan undang-undang, me.ngatur dan me.ngurus se.ndiri urusan pe.me.rintahan me.nurut 

asas otonomi dan tugas pe.mbantuan, me.njalankan otonomi se.luas-luasnya ke.cuali urusan 

pe.me.rintahan yang ole.h undang-undang dite.ntukan se.bagai urusan Pe.me.rintahan Pusat, 

dan Ne.gara me.ngakui dan me.nghormati ke.satuan-ke.satuan masyarakat hukum adat 

be.se.rta hak-hak tradisionalnya se.panjang masih hidup dan se.suai de.ngan pe.rke.mbangan 
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masyarakat dan prinsip Ne.gara Ke.satuan Re.publik Indone.sia, yang diatur dalam undang-

undang. 

Pe.me.rintahan de.sa be.rtugas me.nciptakan ke.hidupan yang de.mokratik, 

me.mbe.rikan pe.layanan sosial yang baik se.hingga me.wujudkan ke.hidupan masyarakat 

yang se.jahte.ra, rasa te.nte.ram dan be.rke.adilan. Undang-undang Nomor 30 Tahun 2014 

Te.ntang Administrasi Pe.me.rintahan dalam Pasal 1 ayat 92, bahwa fungsi pe.me.rintahan 

adalah fungsi dalam me.laksanakan administrasi pe.me.rintahan yang me.liputi tugas 

pe.ngaturan, pe.layanan, pe.mbangunan, pe.mbe.rdayaan, dan pe.rlindungan. Se.lanjutnya, 

dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Te.ntang De.sa adalah pe.nye.le.nggaraan 

urusan pe.me.rintahan dan ke.pe.ntingan masyarakat se.te.mpat dalam siste.m pe.me.rintahan 

Ne.gara Ke.satuan Re.publik Indone .sia(Hajar, 2021) 

d. Pembangunan 

Se.cara fumum pe.mbangunan me.rupakan prose.s upaya yang siste.matik saling 

be.rke.sinambungan se.hingga me.mpe.role.h se.buah kondisi yang dapat me.nye.diakan 

be.rbagai alte.rnatif yang sah bagi pe.ncapaian aspirasi bagi masyarakat. De.ngan pe.rkataan 

lain prose.s pe.mbangunan me.rupakan prose.s me.manusiakan manusia. Di Indone.sia dan 

di be.rbagai Ne.gara be.rke.mbang, istilah pe.mbangunan se.ring kali le.bih be.rkonotasi fisik 

artinya se.ring kali me.lakukan ke.giatanke.giatan me.mbangun yang be.rsifat fisik, bahkan 

se.ring kali se.cara le.bih se.mpit di artikan se.bagai me.mbangun infrastruktur atau fasilitas 

fisik(Mahadiansar e.t al., 2020) 

Pe.mbangunan adalah pe.rubahan me.nuju pola-pola masyarakat yang 

me.mungkinkan re.alisasi yang le.bih baik dari nilai-nilai ke.manusiaan, yang 

me.mungkinkan suatu masyarakat me.mpunyai kontrol yang le.bih be.sar te.rhadap 

lingkungannya dan te.rhadap tujuan politiknya, dan yang me.mungkinkan warganya 

me.mpe.role.h kontrol yang le.bih te.rhadap diri me.re.ka se.ndiri(Simamora, 2006) 

pe.mbangunan adalah prose.s siste.mik paling tidak te.rdiri atas tiga unsur: Pe.rtama, adanya 

input, yaitu bahan masukan konve.rsi; Ke.dua, adanya prose.s konve.rsi, yaitu wahana untuk 

”me.ngolah” bahan masukan; Ke.tiga, adanya output, yaitu se.bagaihasil dari prose.s 

konve.rsi yang dilaksanakan(Syahroni, 2023) 

Hake.kat pe.mbangunan adalah prose.s pe .rubahan yang te .rus me .ne.rus yang 

me.rupakan ke.majuan dan pe.rbaikan me.nuju ke.arah yang ingin dicapai. Me .nurut Siagian, 

pe.mbangunan adalah suatu usaha atau rangkaian usaha pe .rtumbuhan dan pe .rubahan 
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be.re.ncana yang dilakukan se .cara sadar ole.h suatu bangsa, Ne.gara dan pe.me.rintah me.nuju 

mode.rnitas dalam rangka pe .mbinaan bangsa((Ismatullah, 2021) 

Pe.mbangunan adalah untuk me .mbangun masyarakat atau bangsa se .cara 

me.nye .luruh, de.mi me .ncapai ke.se.jahte.raan rakyat. Untuk bisa me .mbangun le .bih baik, 

masyarakat harus be .rpe.ndidikan dan be.rmoral le.bih baik. Untuk me .lakukan 

pe.mbangunan yang le .bih e.fe.ktif maka masyarakat juga pe .rlu me.mpe.lajari se.jarah-se.jarah 

bangsa(Hariyanto, 2021) 

e. Definisi Infrastruktur 

Infrastruktur me.rupakan roda pe.ngge.rak pe.rtumbuhan e.konomi. Dari alokasi 

pe.mbiayayaan publik dan swasta, infrastruktur di pandang se.bagai lokomatif 

pe.mbangunan nasional dan dae.rah. Infrastruktur juga be.rpe.ngaruh pe.nting dalam 

pe.ningkatan kualitas hidup, se.gala se.suatu pe.nunjang utama te.rse.le.nggaranya suatu 

prose.s pe.mbangunan suatu dae.rah. De.ngan me.ningkatnya ke.butuhan dalam 

pe.mbangunan infrastruktur, untuk me.ndukung pe.rtumbuhan e.konomi te.lah me.ngantar 

pe.me.rintah indone.sia untuk me.nye .diakan ke.rangka ke.rja yang le.bih baik untuk me.narik  

inve.stasi dan partisipasi swasta di skala yang te.rukur dalam proye.k infrastruktur. 

Singkatnya, infrastruktur adalah faktor pe.nting dalam pe.rtumbuhan bisnis 

ke.wirausahaan di dae .rah pe.rkotaan. Infrastruktur yang me.madai, te .rmasuk logistik, 

kone.ksi broadband, pasokan listrik, pe.ndidikan, layanan ke.se.hatan, ke.uangan, hukum, 

dan administrasi publik, dipe.rlukan untuk me.nciptakan lingkungan yang te.pat untuk 

pe.nge.mbangan bisnis, me.ningkatkan daya saing UKM, me.ngakse.s pe.mbiayaan dan pasar 

inte.rnasional, se.rta me.mpromosikan budaya dan inisiatif ke.wirausahaan. Kurangnya 

infrastruktur yang me.madai dapat me.nghambat pe.rtumbuhan bisnis wirausaha, se.me.ntara 

dukungan yang le.bih be.sar dari ne.gara atau pe.me.rintah dae.rah dapat me.mbe.rikan e.fe.k 

positif pada pe.rtumbuhan dan optimisme. pe.rusahaan(Pe.rdana e.t al., 2023). 

Prinsipnya ada dua je.nis infrastruktur, yakni infrastruktur pusat dan dae.rah. 

Pe.nye.le.nggaran pe.me .rintahan de.sa tidak te.rpisahkan dari pe.nye.le.nggaran otonomi 

dae.rah dan pe.me.rintahan de.sa me.rupakan unit te.rde.pan (ujung tombak) dalam pe.layanan 

ke.pada masyarakat me.njadi tonggak strate.gis untuk ke.be.rhasilan se .mua 

program(Hariyanto, 2021). 

 

 

 



 

 
e-ISSN: 3063-2803; p-ISSN: 3063-279X, Hal. 170-181 

 

 
 
 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif yang di gunakan pada penelitian ini di 

maksud untuk memperoleh informasi mengenai efektivitas pelaksanaan program 

pembangunan infrastruktur di desa tayadun Kecamatan Bokat Kabupaten Buol  secara 

mendalam dan komprensif 

Prosedur pengumpulan data merupakan suatu pendekatan yang digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh informasi yang relevan, melibatkan penggunaan beberapa 

teknik. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa metode yang digunakan dalam proses 

pengumpulan data, yaitu Observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian teknik 

pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas 

(perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, 

menggunakan bahan referensi, atau mengadakan membercheck), transferabilitas, 

dependabilitas, maupun konfirmabilitas. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Efektivitas pelaksanaan pembangunan infrastruktur Desa Tahayadun Kecamatan 

Bokat 

a. Pencapaian Tujuan 

Pe.ncapaian tujuan dalam e .fe.ktivitas pe.laksanaan pe.mbangunan infrastruktur de .sa 

me.rujuk pada se.jauh mana program atau ke .giatan pehmbangunan infrastruktur be .rhasil 

me.ncapai hasil yang diinginkan se .suai de.ngan tujuan yang te .lah dite .tapkan. Dalam 

konte.ks ini, pe.ncapaian tujuan me .nilai apakah pe .mbangunan infrastruktur te .rse.but 

me.mbe.rikan manfaat nyata bagi masyarakat de .sa, se.pe.rti me.ningkatkan akse .sibilitas, 

me.mpe.rbaiki kualitas hidup, dan me .ndukung pe.rtumbuhan e.konomi lokal. 

Be.rdasarkan te .ori yang di ke .mukakan ole.h Utomo (2015), pe.ncapaian tujuan ini 

te.rdapat 6 ite.m pe.rnyataan yaitu te .rdiri dari tujuan LPMD yang se .suai de.ngan 

PE.RME.NDAGRI No 5 Tahun 2007 te .ntang Pe.doman Pe.nataan Le .mbaga 

Ke.masyarakatan De.sa, yaitu pe.ningkatan pe.layanan masyarakat, pe.ningkatan pe.ran se.rta 

masyarakat dalam prose .s pe.mbangunan, pe.nge.mbangan ke.mitraan, pe .mbe.rdayaan 

masyarakat, dan pe.nge.mbangan ke.giatan lain se .suai de.ngan ke.butuhan dan pote .nsi 

masyarakat se.te.mpat. Hasil pe.ne.litialitian me .ne.mukan bahwa program pe .mbangunan 

infrastruktur di De.sa Tayadun harus dise .le.saikan de.ngan te.pat waktu dan te .pat guna. 

untuk masyarakat De.sa Tayadun, kare .na program te .rse.but me.mbantu masyarakat De .sa 
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Tayadun dan se.luruh masyarakat De .sa Tayadun. Be .be.rapa  pe.mbangunan te .rmasuk 

me.mbangun jalan kantong produksi,  multifungsi, de .kke.r, rabat be.ton, wc me .sjid, lampu 

jalan, dan bak air be.rsih. 

Se.bagai hasil dari wawancara yang dilakukan ole .h pe.ne.liti de.ngan Ke.pala De.sa 

Tayadun, Bapak Mardin Baharu S.E .., pe.ne.liti me .ne.mukan bahwa pe .me.rintah de.sa, 

te.rmasuk ke.pala de.sa dan jajarannya, BPD (Badan Pe .ngawas De.sa), dan masyarakat 

Tayadun se.cara ke.se.luruhan be.rtanggung jawab untuk me .re.ncanakan program 

pe.mbangunan infrastruktur di De.sa Tayadun. Dasar dari program ini adalah ke .butuhan 

masyarakat. Ke.pala de.sa dan jajarannya be .rtanggung jawab untuk me .me.nuhi ke.butuhan 

masyarakat. 

b. Integrasi  

Inte .grasi dalam e .fe.ktivitas pe.laksanaan pe.mbangunan infrastruktur de .sa adalah 

prose.s me.nggabungkan be.rbagai aspe.k, sumbe.r daya, dan pihak yang te .rlibat agar 

program pe .mbangunan be.rjalan se.cara te.rpadu, se.laras, dan harmonis. Tujuan utama 

inte.grasi adalah me .mastikan bahwa pe .mbangunan infrastruktur tidak hanya be .rdiri 

se.ndiri, te.tapi juga me .ndukung dan didukung ole .h se.ktor lain se.hingga me .mbe.rikan 

manfaat yang maksimal bagi masyarakat de .sa. 

Be.rdasarkan te .ori yang dike .mukakan ole.h Fani (2016), bahwa Inte.grasi yaitu 

pe.ngukuran te.rhadap tingkat ke.mampuan suatu organisasi untuk me.ngadakan sosialisasi, 

pe.nge.mbangan konse .nsus, dan komunikasi. Inte .grasi me.nyangkut prose .s sosialisasi. 

Hasil pe.ne.litian me .nunjukkan bahwa se.be.lum program pe.mbangunan infrastruktur 

pe.de.saan di De.sa Tayadun dimulai, masyarakat harus disosialisasika te .rle.bih dahulu 

me.lalui se.be.lum musyawarah de .sa, ke.pala dusun me.nye .tujui aspirasi masyarakat masing-

masing dusun. Sosialisasi te.lah dilakukan de.ngan baik dan be.nar, dan masyarakat sangat 

te.rtarik de.ngan program te.rse.but kare.na pe.mbangunan infrastruktur didasarkan pada 

ke.butuhan masyarakat dan ke.majuan De.sa Tayadun. 

Dalam me.nyusun pe.re.ncanaan pe.mbangunan, pe.me.rintah de.sa Tayadun 

me.libatkan Badan Pe .rmusyawaratan De.sa (BPD) se .rta masyarakat me .lalui musyawarah 

untuk me.nyusun program-program pe.mbangunan yang akan dilaksanakan. Se .me.ntara 

itu, dalam tahap pe.laksanaan pe.mbangunan infrastruktur, masyarakat de .sa Bone.hau turut 

se.rta be.rsama te.naga ahli yang didatangkan dari pihak pe .ndamping de.sa. Me.nurut 

informasi dari Bapak Imran, se.kre.taris De.sa Tayadun, ke.te.rlibatan aktif masyarakat mulai 

dari tahap pe.re.ncanaan hingga pe .laksanaan pe.mbangunan me.njadi hal yang sangat 
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pe.nting. Hal ini te .rlihat dari prose.s sosialisasi se .be.lum musyawarah de.sa dilaksanakan, 

di mana aparatur de.sa me .nde.ngarkan aspirasi masyarakat te .rkait ke.butuhan infrastruktur 

di se.tiap dusun. Se.lain itu, masyarakat juga be .rpe.ran langsung dalam pe .nge.rjaan 

infrastruktur de.ngan bimbingan dari pe.ndamping de.sa se.bagai te.naga ahli. 

c. Adaptasi  

Adaptasi dalam e .fe.ktivitas pe.laksanaan pe.mbangunan infrastruktur de .sa adalah 

ke.mampuan untuk me .nye.suaikan pe.re.ncanaan dan pe .laksanaan program pe .mbangunan 

de.ngan kondisi, tantangan, dan ke.butuhan yang be.rubah di lapangan. Adaptasi ini pe .nting 

agar pe.mbangunan infrastruktur dapat be .rjalan se.suai re.ncana, me.skipun dihadapkan 

pada be.rbagai pe .rubahan atau ke.ndala yang tidak te .rduga. 

Me.nurut Richard M. Stre .e.s dalam Tangkilisan (2005), adaptasi me .rupakan 

ke.mampuan suatu organisasi untuk me .nye .suaikan diri de.ngan lingkungannya, te .rutama 

dalam hal ke.se.suaian antara pe .laksanaan program dan kondisi nyata di lapangan. Hasil 

pe.ne.litian Pe.laksanaan Program Pe .mbangunan Infrastruktur Pe.rde.saan dimulai de .ngan 

pe.nye .rapan aspirasi masyarakat ole .h ke.pala dusun di se.tiap dusun. Usulan masyarakat 

ke.mudian dirangkum dan dibawa ke . musyawarah de .sa. Se.lama musyawarah de .sa, hasil 

aspirasi te.rkait pe.mbangunan infrastruktur akan diide.ntifikasi dan dinilai be .rdasarkan 

tingkat urge.nsinya. Se .te.lah itu, program infrastruktur disusun me .nurut prioritas dan akan 

dire.alisasikan se.suai jadwal pe .re.ncanaan yang te .lah dite.tapkan. 

Se.be.lum pe.mbangunan se .tiap infrastruktur dimulai, diadakan rapat pra-

pe.laksanaan untuk se .tiap program pe.mbangunan. Ke.giatan ini be .rtujuan untuk 

me.mantapkan program yang akan se .ge.ra dilaksanakan, se .hingga pe.ke.rjaan dapat be.rjalan 

se.suai targe.t tanpa hambatan. Dalam rapat ini, masyarakat dilibatkan se .bagai te.naga 

ke.rja, se.me.ntara pe.ndamping de.sa be.rpe.ran se.bagai te.naga ahli. Anggaran untuk 

pe.mbangunan infrastruktur te.rse.but be.rsumbe.r dari Dana De.sa. 

Ke.pala de.sa, Bapak Masri Baharu S.E .., juga turun ke . lapangan untuk me .mantau 

pe.laksanaan pe.mbangunan, se .lain be.rpartisipasi dalam pe .mbuatan program 

pe.mbangunan infrastruktur. Bapak Imran juga me .ngatakan hal yang sama, me .ngatakan 

bahwa masyarakat juga te .rlibat dalam me.lihat pe.ke.rjaan pe.mbangunan infrastruktur di 

de.sa Tayadun. Tujuannya adalah untuk me .mbe.ri masyarakat ke.se.mpatan untuk 

me.ne.mukan dan me .mpe.rbaiki ke.salahan yang mungkin te .rjadi se.lama pe.laksanaan 

pe.mbangunan. 
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Hasil pe.ne.litian Aprilia Olbata (2018) be .rjudul "E.fe.ktivitas Pe .laksanaan 

Pe.mbanguan Pe.dasaan Di De.sa Kaune.ran I Ke.camatan Sonde.r" se.jalan de .ngan te.muan 

ini. Pe.ne.litian te.rse.but me.ne.mukan bahwa pe.nyusunan strate.gi ole .h organisasi 

pe.me.rintah de.sa untuk me .nangani pe.rubahan yang 44 te .rjadi dalam pe.mbangunan agar 

dapat me.ne.ntukan obje .k sasar adalah faktor pe .nting dalam me .ngukur e .fe.ktivitas 

pe.laksanaan program pe .mbangunan infrastruktur de.sa. 

Kendala pelaksanaan pembanguna infrastruktur Desa Tayadun 

Dalam pe.laksanaan program pe .mbangunan infrastruktur pe.de.saan, se .ring kali 

muncul be.rbagai pe.rmasalahan yang me .njadi ke.ndala. Be.be.rapa ke.ndala yang te .rlihat, 

se.pe.rti lokasi bahan yang jauh dan kondisi jalan yang sulit, bukanlah hambatan bagi 

pe.me.rintah de.sa dan masyarakat Latawaro dalam me .laksanakan pe.mbangunan. Ke.ndala 

utama yang dihadapi adalah kondisi cuaca yang tidak me .ndukung, te.rutama ke.tika musim 

hujan yang me .nghambat pe .nge.rjaan proye .k se.pe .rti rabat jalan. Se.lain itu, lambatnya 

pe.ncairan dana de.sa juga dapat me .mpe.rlambat prose.s pe.mbangunan. Me .skipun 

de.mikian, ke.ndala-ke.ndala te.rse.but tidak me .nghalangi pe.nye .le.saian pe.mbangunan 

infrastruktur pe.de.saan di De.sa Latawaro se.cara te.pat waktu. 

Pe.laksanaan pe.mbangunan infrastruktur di De .sa Tayadun me .nghadapi be .be.rapa 

ke.ndala yang me.nghambat pe .ncapaian program de .ngan optimal. Salah satu ke .ndala 

utama adalah ke.te.rbatasan anggaran yang te .rse.dia, di mana de.sa masih be.rgantung pada 

alokasi dana dari pe.me.rintah yang se .ring kali tidak me .ncukupi. Hal ini me.maksa 

pe.me.rintah de.sa untuk me.mprioritaskan proye .k te.rte.ntu, me.skipun masih ada se .ktor lain 

yang me.mbutuhkan pe .rhatian. Se.lain itu, kurangnya SDM yang te .rampil dalam 

pe.re.ncanaan dan pe.laksanaan pe.mbangunan me .nye.babkan proye .k se.ring me .ngalami 

hambatan te.knis, yang akhirnya be .rdampak pada waktu dan biaya. 

Se.lain faktor anggaran dan SDM, partisipasi masyarakat dalam prose .s 

musyawarah de.sa juga me .njadi tantangan te.rse.ndiri. Masih banyak warga yang tidak 

be.rpartisipasi aktif, baik kare .na kurangnya pe .mahaman akan pe.ntingnya ke .te.rlibatan 

me.re.ka atau ke.te.rbatasan waktu. Kurangnya ke .te.rlibatan masyarakat ini dapat 

me.nye .babkan pe.re.ncanaan pe .mbangunan tidak se .pe.nuhnya se.suai de.ngan ke.butuhan 

warga de.sa. Ke.ndala tambahan yang dihadapi adalah infrastruktur dasar yang te .rbatas, 

se.pe.rti akse .s jalan dan komunikasi, yang me .nghambat prose.s pe.ngiriman mate.rial se.rta 

koordinasi pe.laksanaan pe.mbangunan. 
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Kondisi alam dan cuaca yang tidak me .ne .ntu, khususnya saat musim hujan, juga 

me.mpe.ngaruhi ke .lancaran proye .k, te.rutama di dae.rah yang re.ntan banjir dan longsor 

se.pe.rti De.sa Tayadun. Se .lain itu, komple.ksitas re.gulasi dalam pe.ngurusan izin dan 

prose.dur administrasi turut me .mpe.rlambat prose.s pe.re.ncanaan dan pe.laksanaan proye .k. 

Untuk me.ningkatkan e.fe.ktivitas pe.mbangunan, dipe .rlukan pe.nanganan me .nye.luruh, 

se.pe.rti pe.nambahan anggaran, pe .latihan SDM, pe.ningkatan partisipasi masyarakat, se .rta 

pe.nye .de.rhanaan re.gulasi dan pe.ngawasan pe.mbangunan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

E.fe.ktivitas pe .;aksanaan program pe.mbangunan infrastruktur de .sa Tayadun te .lah 

me.me.nuhi tiga krite.ria e.fe.ktivitas: pe.ncapaian tujuan, inte .grasi, dan adapatasi. Indikator 

pe.ncapaian tujuan me.nunjukkan bahwa program pe .mbangunan infrastruktur te .lah 

dilaksanakan se.suai de.ngan jadwal pe.re.ncanaan dan te .pat sasaran kare.na didasarkan pada 

ke.butuhan infrastruktur masyarakat De .sa Tayadun. Se .lain itu, program te .rse.but te.lah 

me.lampaui indikator inte .grasi, se.pe.rti yang ditunjukkan ole.h prose.s sosialisasi 

pe.me.rintah de.sa 

Ke.ndala dalam pe.laksanaan program pe .mbangunan infrastruktur de .sa Tayadun 

Ke.camatan Bokat Kaabupate .n Buol adalah kurangnya dana dalam me .laksanakan de.sa 

pe.mbangunan. 
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